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Abstract: This research has the purpose of knowing: (1) the influence of habits 

of mind and students self-regulated learning together on mathematical reflective 

thinking ability; (2) the influence of habits of mind on mathematical reflective 

thinking ability; and (3) the influence of students self-regulated learning on 

mathematical reflective thinking ability. The research method used is the survey 

method. Correlation with double regression analysis techniques. The target 

population in this study is all students at MTs Tahdzibun Nufus, West Jakarta. 

The results concluded that: (1) there was a significant positive influence on 

students' learning habits and self-regulated learning together on mathematical 

reflective thinking skills; (2) there is a positive and insignificant influence on 

mathematical reflective thinking; (3) there is a positive and significant influence 

between self-regulated learning on mathematical reflective thinking. 

 

A. Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh habits 

of mind dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis; (2) pengaruh habits of mind terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis; dan (3) pengaruh kemandirian belajar 

siswa terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survei. Korelasi dengan teknik analisis regresi 

ganda. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di MTs 

Tahdzibun Nufus Kota Jakarta Barat. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 

(1) terdapat pengaruh positif yang signifikan habits of mind dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matemati; (2) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan habits of mind 

terhadap kemampuan berpikir reflektif; (3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan hak setiap manusia. Seseorang melalui pendidikan mendapatkan pengetahuan, 

ilmu, dan pengalaman. Oleh karena itu, salah satu faktor penting sebagai penentu mutu sumber daya manusia 

adalah pendidikan. Menurut Krissandi, & Setiawan (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan pada 

hakikatnya merupakan suatu upaya sadar untuk menyiapkan sumber daya manusia dalam mengembangkan 

potensi untuk menghadapi kehidupan di masa sekarang maupun masa depan. Seorang yang berpendidikan 

tentu akan lebih memiliki potensi lebih dalam memajukan negaranya.  

Di Indonesia, rendahnya pendidikan masih menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi saat ini. 

Salah satu faktor yang menyebabkan beberapa masalah yang tejadi dalam pendidikan di Indonesia yaitu 

rendahnya nilai UN (Ujian Nasional). Walaupun UN bukan lagi menjadi penentu kelulusan siswa. Persoalan 

lain, rendahnya nilai rapor siswa, sulitnya siswa memahami berbagai mata pelajaran di sekolah, di mana 

kurikulum yang dibuat pemerintah selalu berubah-ubah, sistem sekolah yang tidak sama, cara mengajar dan 

pendidikan guru, kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, orang tua siswa, dan masalah pendidikan 

yang berhubungan dengan masyarakat. Beberapa hal tersebut telah diungkapkan Prastowo (2014) dalam 

penelitiannya. Akibatnya tentu saja membuat guru dan siswa terkena dampak yang kurang baik. 

Matematika merupakan pelajaran yang sulit bagi siswa. Padahal matematika merupakan salah satu 

pelajaran terpenting untuk menguasai pelajaran lain. Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika 

diungkapkan Utarni, & Mulyatna (2020) diantaranya karena lebih banyak berisi angka-angka dan rumus-

rumus. Selain itu, angka-angka pada matematika ini merupakan angka-angka yang abstrak. Hal ini 

menjadikan siswa perlu memahami dengan baik dalam belajar matematika. Sulitnya mempelajari 

matematika tidak hanya karena matematika itu sendiri melainkan dari faktor luar juga.   

Berdasarkan data hasil UN tahun 2016-2018 di sekolah MTs Tahdzibun Nufus Jakarta Barat, diketahui 

bahwa mata pelajaran matematika dari tahun ke tahun mengalami penurunan nilai. Hal tersebut 

membuktikan bahwa salah satu mata pelajaran yang sulit bagi siswa adalah matematika. Salah satu 

organisasi pendidikan matematika internasional melalui National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM) dikutip dari Harahap, et. al. (2012) menyatakan bahwa ada beberapa aspek yang termasuk dalam 

kemampuan berpikir matematis di antaranya adalah kemampuan pemahaman, pemecahan masalah 

matematis, komunikasi matematis, penalaran dan pembuktian matematis, koneksi matematis dan 

representasi matematis. 

Siswa sulit untuk memasukkan materi pelajaran matematika ke dalam bukti di kehidupan sehari-hari 

sehingga sulit bagi siswa untuk memahami matematika. Dua faktor yang mempengaruhi kesulitan 

memahami matematika, yaitu faktor instrinstik dan faktor ekstrinsik. Di mana faktor instrinsik meliputi 

minat, bakat, IQ, EQ, kemandirian belajar, kreativitas, efikasi, konsep, habits of mind, dan factor lain. 

Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi metode mengajar, model pembelajaran, cara mengajar guru, 

lingkungan, dan faktor yang lainnya. 

Habits of mind sangat menentukan bagaimana seorang siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan 

matematika. Menurut Handayani (2015) kebiasaan berpikir matematis (mathematical habits of mind) 

merupakan salah satu budaya yang penting untuk dikembangkan dalam lingkungan kelas ketika siswa 

mempelajari matematika. Sehingga habits of mind sangat diperlukan dalam penyelesaian masalah 

matematika. Dengan kata lain, kebiasaan berpikir, termasuk kebiasaan berpikir matematis mampu 

menjadikan seseorang pelajar yang unggul. Penerapan habits of mind dalam belajar matematika yaitu siswa 

dapat mengamati pola, melakukan eksperimen, mendeskripsikan, menjadi pemikir, menjadi penemu, dapat 

memvisualisasikan, membuat dugaan, dan menebak. 

Siswa dalam proses belajar membutuhkan kemandirian belajar. Bersumber dari Sudjatmiko (2019), 

seperti yang pernah diungkapkan Mantan Mendikbud Muhajir Effendy saat penutupan FLS2N di Tangerang, 
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Para siswa harus tahu pentingnya memiliki karakter kemandirian. Dalam proses pembelajaran siswa, 

kemandirian adalah hal yang sangat penting. Kemandirian belajar dapat dilihat dari tingkah laku siswa saat 

proses kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Siswa yang memiliki kemandirian belajar tentunya 

akan siap menerima materi yang diajarkan guru. Siswa yang tidak memiliki kemandirian belajar cenderung 

sering menemukan beberapa kendala atau kesulitan saat menerima materi ajar. Kebiasaan siswa yang 

mandiri dalam belajar tentu membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian 

kemampuan berpikir matematis harus dilatih agar dimiliki oleh siswa. 

Kemampuan berpikir setiap siswa tentunya berbeda-beda. Tinjauan penelitian Mulyatna, et. al. (2021), 

dalam hal pembelajaran matematika, diperlukan tingkat kemampuan berpikir yang tinggi. Berpikir reflektif 

menjadi salah satu hal yang diperlukan dalam mengerjakan soal matematika.  Ghifari, et. al., (2021) juga 

memberikan gambaran pentingnya kemampuan berpikir reflektif, bahwa kemampuan tersebut memberi 

siswa kesempatan dalam menentukan keputusan dengan sadar dan logis bahkan pada masalah kompleks 

yang dihadapi. Menurut Nindiasari, et. al. (2016) kemampuan berpikir reflektif matematis menjadi dasar 

bagi kemampuan berpikir kritis matematika dan kemampuan metematika lainnya. Awalia, et. al. (2019) 

menuturkan, dalam mempelajari matematika, siswa diharapkan mengerti tentang apa yang telah dipelajari. 

Sejalan dengan penyampaian Edo (2018), siswa tidak seharusnya hanya diminta untuk dapat menghafal 

rumus-rumus matematika. Siswa harus memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari serta 

menggunakan konsep-konsep tersebut secara tepat ketika ia harus mencari jawaban dari soal matematika. 

Karena dalam mencari jawaban dari soal matematika diperlukan ketelitian, kecermatan, kreatifitas, original, 

serta kritis. Menggunakan acuan Muntazhimah (2019), cakupan kemampuan berfikir reflektif matematis 

meliputi kemampuan untuk reacting (berpikir untuk aksi), kemampuan untuk comparing (berpikir untuk 

evaluasi) dan kemampuan untuk contemplanting (berpikir untuk inkuiri kritis). Berdasarkan beberapa 

penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh habits of mind 

dan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis”. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan teknik analisis 

korelasional dan regresi ganda, yaitu mencari hubungan dan pengaruh antara dua variabel bebas dengan satu 

variabel terikat (multivariat). Variabel-variabel yang diteliti yaitu habits of mind (X1), kemandirian belajar 

(X2) dan kemampuan berpikir reflektif matematis (Y). Desain dalam penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 

1.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

𝑋1  : Habits of Mind 

𝑋2  : Kemandirian Belajar 

𝑋1 

𝑋2
  

𝑌 

𝑟𝑥1𝑥2𝑦 
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𝑌  : Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

𝑟𝑥1𝑦 : Pengaruh 𝑋1 terhadap Y 

𝑟𝑥2𝑦 : Pengaruh 𝑋2 terhadap Y 

𝑟𝑥1𝑥2𝑦 : Pengaruh 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap Y 

Penelitian ini dilakukan di MTs Tahdzibun Nufus Jakarta selama 5 bulan (Maret-Juli). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas VIII semester II tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 

186 siswa. Adapun penelitian ini menggunakan Rumus Slovin dengan jumlah sampel 65 siswa dan 

pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik 

simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan soal essay yang telah divalidasi 

sebelumnya. Uji persyaratan analisis data yaitu dengan menggunakan Uji Normalitas untuk menguji data 

yang akan dianalisis normal atau tidaknya, kemudian dilakukan Uji Linearitas dan Uji Multikolinearitas. 

Selanjutnya pengujian hipotesis menggunakan Uji Koefisien Korelasi Ganda dan Uji Regeresi Ganda. 

 

HASIL 

 

Penelitian yang telah dilakukan kemudian disajikan analisis data deskriptif untuk masing-masing 

variable, baik itu variabel kontrol maupun variabel terikatnya. Penyajian data statistik deskriptif dari masing-

masing variabel dapat dibaca dalam Tabel 1.. 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Data Statistik Deskriptif 

Ukuran Data 

Deskriptif 

Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis (Y) 

Habits of Mind (X1) Kemandirian 

Belajar (X2) 

Mean 64,27 101,5 98,28 

Median 66,42 101,88 102,75 

Modus 64,75 102,5 102,3 

Varians 279,09 263,13 272,84 

Standar Deviasi 16,71 16,22 16,52 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2020 

Berdasarkan Tabel 1., diketahui bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis memiliki mean 

64,27 dan median 66,42. Sedangkan mean untuk habits of mind adalah 101,5 dengan median 101,88. 

Sementara itu kemandirian belajar, memiliki mean sebesar 98,28 dan median 102,75. 

Data awal yang sudah diperoleh kemudian dilakukan uji persyaratan analisis data. Uji persyaratan 

analisis data dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

kolinearitas/multikolinearitas. Uji persyaratan analisis data yang dilakukan pertama adalah uji normalitas. 

Data terkait uji normalitas tersaji dalam Tabel 2.. Dalam uji normalitas didasarkan pada kriteria pengujian: 

χ2
hitung < χ2

tabel terima H0 

χ2
hitung > χ2

tabel tolak H1 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Ukuran Uji 

Normalitas 

Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis (Y) 

Habits of Mind 

(X1) 

Kemandirian 

Belajar (X2) 

χ2
hitung 3,579 4,243 4,099 

α 0,05 0,05 0,05 

χ2
tabel 12,592 12,592 12,592 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2020 
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Berdasarkan data Tabel 2. diketahui bahwa nilai χ2
hitung<χ2

tabel maka H0 diterima, maka data 

berdistribusi normal. Keberadaan data yang berdistribusi normal kemudian pada tahap uji persyaratan 

analisis data dilanjutkan dengan uji linearitas. Dalam uji linearitas sendiri menggunakan acuan kriteria 

pengujian 

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel, maka regresi berpola linier 

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak berpola linier 

Uji linearitas dalam penelitian ini berarti uji linearitas kemampuan berpikir reflektif matematis atas 

habits of mind dan juga uji linearitas kemampuan berpikir reflektif matematis atas kemandirian belajar. Data 

terkait kedua uji linearitas tersebut tersaji dalam Tabel 3.dan Tabel 4.. 

 

Tabel 3. Tabel Penolong ANAVA untuk Uji Linearitas Regresi 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis atas Habits of Mind 

Sumber Varian (SV) dk JK RJK Fhitung Ftabel 

Total 65 280335  

0,62 1,87 

Regresi (a) 1 263304,14 263304,14 

Regresi (𝒂) 1 2204,67 2204,67 

Residu 63 14826,19 86,85 

Tuna Cocok 38 7179,02 188,92 

Kesalahan (error) 25 7647,27 305,89 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2020 

 

Tabel 4. Tabel Penolong ANAVA untuk Uji Linearitas Regresi 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Atas Kemandirian Belajar 

Sumber Varian (SV) Dk JK RJK Fhitung Ftabel 

Total 65 280335  

1,50 1,91 

Regresi (a) 1 263304,14 263304,14 

Regresi (𝒂) 1 4755,43 4755,43 

Residu 63 12275,44 140,79 

Tuna Cocok 40 8869,85 221,75 

Kesalahan (error) 23 340,58 148,07 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2020 

Dalam Tabel 3. dan Tabel 4.. baik itu uji linearitas kemampuan berpikir reflektif matematis atas 

habits of mind ataupun uji linearitas kemampuan berpikir reflektif matematis atas kemandirian belajar sama-

sama menghasilkan hubungan Fhitung < Ftabel. Artinya bahwa hubungan Fhitung < Ftabel berdasarkan acuan 

kriteria pengujian H0. Dengan diterimanya H0, kemampuan berpikir reflektif matematis atas habits of mind 

dan juga uji linearitas kemampuan berpikir reflektif matematis atas kemandirian belajar, regresinya berpola 

linear.  

Uji persyaratan analisis data terakhir yang dilakukan sebelum pada pengujian hipotesis adalah uji 

kolinearitas/multikolinearitas. Kriteria uji multikolinieritas, jika VIF > 10 atau Tolerance menjauhi angka 

1, maka terdapat masalah multikolinieritas. Jika VIF < 10 atau Tolerance mendekati angka 1, maka tidak 

terdapat masalah multikolinieritas Dari perhitungan diperoleh nilai VIF = 1,46 < 10 dan nilai Tolerance =
0,68 > 0,1; sehingga disimpulkan antara X1 dan X2 dalam model regresi tidak terdapat kolinearitas/ 

multikolinearitas. 
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Ketiga uji persyaratan analisis data, yaitu: uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

kolinearitas/multikolinearitas dapat dipenuhi semua syaratnya, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis. 

Pengujian hipotesis pertama yang dilakukan adalah uji korelasi ganda. Uji korelasi ganda ini 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi (hubungan) antara habist of mind (X1) dengan 

kemampuan berpikir reflektif matematis (Y), antara kemandirian belajar (X1) dengan kemampuan berpikir 

reflektif matematis (Y), serta antara habits of mind (X1) dan kemandirian belajar siswa (X2) secara bersama-

sama dengan kemampuan berpikir reflektif matematis (Y). 

Korelasi Y atas X1 diperoleh nilai ttabel pada α = 0,05 dan dk = n − 2 = 63 untuk uji dua pihak ttabel 

adalah 1,99. Karena thitung > ttabel yaitu 3,06 > 1,99 maka pengujian hipotesis menerima H1 dan menolak H0, 

dengan demikian disimpulkan terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara habist of mind (X1) 

dengan kemampuan berpikir reflektif matematis (Y). 

Sedangkan untuk korelasi Y atas X2 diperoleh nilai ttabel pada α = 0,05 dan dk = n − 2 = 63 untuk 

uji dua pihak ttabel adalah 1,99. Karena thitung > ttabel yaitu 4,94 > 1,99 maka pengujian hipotesis menerima 

H1 dan menolak H0, dengan demikian disimpulkan terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan. 

Terakhir adalah korelasi Y atas X1 dan X2. Pada pengujian korelasi ini, nilai yang diperoleh 

menggunakan Ftabel pada taraf signifikan 0,05 dengan dkpembilang = 2 dan dkpenyebut = n−k−1 = 62 adalah 

3,14. Koefisien korelasi secara bersama-sama antara habits of mind (X1) dan kemandirian belajar (X2) 

dengan kemampuan berpikir reflektif matematis (Y) sebesar 0,54 tergolong cukup. Keberadaan skor 

kemampuan berpikir reflektif matematis dapat dijelaskan oleh variabel habits of mind (X1) dan kemandirian 

belajar (X2) sebesar 29,16%, sedangkan sisanya sebesar 70,84% ditentukan oleh faktor (variabel) lain. 

Tingkat keberartian koefisien korelasi ganda diuji dengan uji F, dan diperoleh Fhitung = 12,79 > Ftabel = 3,12 

pada taraf signifikan 0,05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara 

habits of mind (X1) dan kemandirian belajar siswa (X2) secara bersama-sama dengan kemampuan berpikir 

reflektif matematis (Y). 

Berdasarkan uji korelasi ganda diperoleh hasil adanya korelasi (hubungan) antara habist of mind (X1) 

dengan kemampuan berpikir reflektif matematis (Y), antara kemandirian belajar (X1) dengan kemampuan 

berpikir reflektif matematis (Y), dan juga antara habits of mind (X1) dan kemandirian belajar siswa (X2) 

secara bersama-sama dengan kemampuan berpikir reflektif matematis (Y). Selanjutnya, untuk mengetahui 

bagaimana pengaruhnya, dilakukan uji analisis regresi ganda. Uji analisis regresi ganda ini secara terperinci 

untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya habits of mind (X1) dan kemandirian belajar siswa (X2) secara 

bersama-sama terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis (Y), bagaimana pengaruhnya habits of 

mind (X1) terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis (Y), serta bagaimana pengaruhnya kemandirian 

belajar siswa (X2) terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis (Y). 

Sehingga uji analisis regresi ganda Y atas X1 dan X2, untuk kriteria pengujiannya, 

H0 : regresi ganda Y atas X1 dan X2 tidak signifikan 

H1 : regresi ganda Y atas X1 dan X2 signifikan 

Hipotesis tersebut diuji menggunakan uji F dengan kriteria pengujian: terima H0 jika Fhitung < Ftabel, 

dan tolak H0 jika Fhitung > Ftabel. Ftabel ditentukan dari tabel distribusi F untuk α tertentu (misal α = 0,05) serta 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 2 dan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 62 , Ftabel = 3,14, ternyata Fhitung > Ftabel  atau 12,35 > 3,14 maka tolak 

H0 dan terima H1, artinya terdapat pengaruh yang positif signifikan habits of mind dan kemandirian belajar 

secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Selanjutnya uji analisis regresi ganda Y atas X1, untuk kriteria pengujiannya, 

H0 : regresi ganda Y atas X1 tidak signifikan 

H1 : regresi ganda Y atas X1 signifikan 



 

Pengaruh Habits of Mind dan Kemandirian Belajar Siswa terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 91   

 

JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) Vol.7, No.1 (2021) 

Dari hasil data yang diperoleh, ternyata nilai thitung < ttabel, yaitu:  0,69 <1,99, maka H1 diterima. Hal 

ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan habits of mind (X1) terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis (Y). 

Terakhir, uji analisis regresi ganda Y atas X2, untuk kriteria pengujiannya, 

H0 : regresi ganda Y atas X2 tidak signifikan 

H1 : regresi ganda Y atas X2 signifikan 

Ternyata dari hasil yang diperoleh, nilai thitung > ttabel, yaitu:  3,67 >1,99, maka H0 diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar (X2) terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis (Y). 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang sudah diuraikan kemudian dibahas merujuk pada penelitian-penelitian yang 

sudah dilakukan. Pembahasan ini dilakukan mengacu pada tujuan penelitian ataupun hipotesis penelitian. 

Mengacu pada penelitian Ramadhani, et. al. (2019), kemampuan berpikir reflektif tidak datang dengan 

sendirinya dan tidak didapat dalam waktu yang singkat hal ini memerlukan pembiasaan-pembiasaan sedini 

mungkin yang dilakukan dalam proses pembelajaran untuk memperoleh kemampuan berpikir reflektif. 

Pembiasaan-pembiasaan ini yang nantinya akan membentuk kemampuan berpikir siswa. Sehingga dalam 

memiliki kemampuan berpikir reflektif tidak hanya diperoleh dari kemampuan siswa dalam berpikir 

melainkan bisa didapat dari kebiasaan berpikir (habits of mind) siswa. Seperti pendapat Komala (2017) yang 

menyatakan bahwa selain kemampuan berpikir reflektif matematis, terdapat aspek lain yang juga 

memberikan pengaruh yang signifikan yaitu aspek psikologis.  Hal ini tentunya dapat menjadi faktor 

pendukung peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis. Habits of mind yang dimiliki siswa akan 

membantu siswa untuk dapat menghubungkan suatu persoalan matematika. 

Selain dari habits of mind, kemandirian belajar menjadi salah satu aspek psikologis yang diperlukan 

dalam peningkatan kemampuan berpikir reflektif. Kemandirian belajar yang dapat dilakukan siswa 

mendorong siswa untuk memiliki kebiasaan, salah satunya kebiasaan berpikir. Ketika siswa mandiri dalam 

belajar, tentu akan memiliki habits of mind. Dalam belajar, kebiasaan berpikir dan kemandirian belajar akan 

menjadikan siswa lebih mengusai setiap pelajaran yang baru, apalagi pelajaran yang pernah didapatnya. 

Siswa yang mandiri memiliki kebiasaan mempelajari materi baru dan belajar materi sudah pernah dipelajari, 

akan memicu caranya berpikir. Menurut Anwar, & Sofiyan (2018), kemampuan berpikir reflektif tidaklah 

bergantung pada pada pengetahuan semata, akan tetapi sangat bergantung bagaimana siswa dalam 

memanfaatkan pengetahuan yang ada. Sehingga sikap siswa dalam menghadapi soal juga dapat dilihat dari 

habits of mind dan kemandirian belajar. Siswa yang memiliki habits of mind  yang tinggi tentunya akan 

lebih mudah dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika yang baru. Didukung dengan kemandirian 

belajar siswa yang tinggi, maka pada saat menyelesaikan persoalan, siswa tidak hanya berfokus pada 

persoalan yang baru saja diterima melainkan mampu menghubungkan dengan pengetahuan lamanya. 

Habits of mind dan kemandirian belajar akan membentuk kemampuan siswa dalam berpikir, salah 

satunya kemampuan berpikir reflektif matematis. Dalam kemampuan berpikir reflektif yang perlu 

menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama tentunya akan sangat signifikan dengan habits 

of mind dan kemandirian belajar yang tinggi. Ketiga hal tersebut memiliki kerterkaitan dalam berhasilnya 

pembelajaran matematika. Habits of mind dan kemandirian belajar akan membuat siswa percaya diri dan 

berani dalam mengerjakan soal-soal matematika yang akan memunculkan kemampuan berpikir reflektif. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan habits of mind dan kemandirian belajar siswa secara 

bersama-sama terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis perlu ditingkatkan lebih karena 
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kemandirian belajar berperan dalam meningkatkan habits of mind sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu 

persoalan baru dengan menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama yang dimiliki. 

Menurut Jaenudin, et. al. (2017) dengan memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis tentu 

siswa akan mengetahui apa yang dibutuhkan dalam proses belajar. Kemampuan berpikir reflektif matematis 

mengaitkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama sehingga siswa diharapkan memiliki habits of mind 

yang tinggi. Siswa yang memiliki habits of mind tinggi terhadap pelajaran matematika akan menganggap 

matematika pelajaran yang tidak sulit melainkan sebuah pelajaran yang menyenangkan. Selain itu siswa 

yang memiliki habits of mind matematika akan menentukan keberhasilannya dalam memahami matematika. 

Pada konteks lain, Menurut Nurmala, et. al. (2018) terdapat aspek psikologis yang turut memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam memahami matematika dengan baik yaitu habits of mind. 

Habits of mind yang dimiliki siswa akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika tidak akan kesulitan. Siswa yang memiliki habits of mind tinggi 

akan memiliki kesadaran dalam belajar. 

Habits of mind menurut pandangan Dwirahayu, et. al. (2018) mengisyaratkan bahwa pembiasaan 

membutuhkan suatu kedisiplinan, pikiran yang dilatih sedemikian rupa, sehingga menjadi kebiasaan untuk 

terus berusaha melakukan tindakan yang lebih bijak dan cerdas. Dengan habits of mind yang dimiliki, siswa 

tidak hanya dapat menyelesaikan suatu persoalan tetapi dapat menyelesaikan dengan bijak dan cerdas. 

Segala proses yang dilakukan bisa berakibat dari hasil habits of mind. Habits of mind juga dapat 

mencerminkan kemampuan siswa dalam berpikir. Kebiasan yang terus menerus dilakukan tentu akan kuat 

dan berpengaruh terhadap tindakan yang dilakukan. Ketika siswa memiliki habits of mind yang tinggi dalam 

belajar matematika, tentu siswa tersebut tidak akan merasa matematika sebuah pelajaran sulit. 

Setiap pembelajaran matematika, habits of mind tentunya sangat diperlukan. Matematika yang 

bersifat abstrak memerlukan habits of mind yang tinggi. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi 

tentunya memiliki habits of mind yang tinggi juga. Kedua hal ini berkaitan dalam keberhasilan dalam 

belajar. Dengan adanya habits of mind, saat siswa dihadapkan suatu persoalan akan dengan baik dan benar 

dalam menjawabnya. Habits of mind menjadikan siswa lebih tekun, teliti, dan kehati-hatian dalam 

mengerjakan soal matematika. 

Dengan habits of mind yang dimiliki siswa, akan timbul kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa, yaitu siswa mampu menghadapi persoalan dengan mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya. 

Memiliki habits of mind juga menjadikan matematika bukan lagi sebuah pelajaran sulit dan menakutkan. 

Habis of mind menjadikan siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan persoalan matematika. Siswa yang 

memiliki habits of mind dan kemampuan berpikir reflektif matematis akan menjadikan matematika sebagai 

salah satu pendukung keberhasilan dan kesuksesan belajar. 

Akan tetapi, dalam penelitian ini habits of mind berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis. Habits of mind perlu ditingkatkan dalam pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran khususnya matematika menjadi lebih baik untuk tercapainya kemampuan berpikir reflektif 

matematis sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan. 

Dalam tinjauan penelitian Egok (2016), dari persamaan regesi kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar matematika terlihat bahwa pengaruhnya searah (positif). Siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi akan signifikan dengan kemampuannya dalam berpikir sehingga memaksimalkan hasil belajarnya. 

Sehingga hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan berpikir siswa. Kemampuan berpikir reflektif menjadi 

salah satu kemampuan yang diperlukan untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Seperti pendapat 

Suhartina, et. al. (2019), kemampuan berpikir reflektif matematis, perlu juga diperhatikan salah satu aspek 

afektif yaitu kemandirian belajar (self-regulated). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir reflektif 

matematis akan dapat menyelesaikan masalah matematika dengan mengaitkan pengetahuan baru dengan 
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pengetahuan lamanya karena memiliki kemandirian dalam belajar. Sehingga siswa yang mandiri dalam 

belajar tentu akan berhasil dalam menyelesaikan persoalan matematika. 

Menurut Komala (2017), kemandirian belajar berkaitan erat dengan hasil belajar matematika siswa 

dalam hal ini kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Kemandirian belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yang berasal dari dalam diri siswa. Kontribusi 

kemandirian belajar dalam kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika menjadi sangat 

penting. Siswa yang mandiri tidak akan bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Momok matematika yang sulit dan menakutkan akan hilang jika siswa mandiri dalam belajar. 

Siswa yang mandiri tentunya siap menerima pelajaran atau persoalan matematika yang baru. Karena dalam 

belajar tidak hanya mengandalkan kemampuan berpikir saja, namun juga diperlukan kemandirian. Sikap 

mandiri membuat siswa menemukan hal-hal baru dalam belajar. Kemandirian belajar siswa juga membuat 

siswa lebih bersemangat dalam belajar, serta memicu peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

Pembelajaran matematika yang tidak didukung oleh kemandirian belajar, siswa cenderung akan 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika. Siswa yang tidak mandiri tidak akan siap jika diberikan 

materi ataupun diminta untuk mengerjakan kuis. Tidak kesiapan siswa ini dapat mengakibatkan siswa 

menjadi lemah dalam penyelesaikan masalah yang dihadapinya. Namun, siswa yang memiliki kemandirian 

dan kemampuan reflektif tidak akan kesulitan dalam pembelajaran matematika.  Karena kemandirian yang 

tinggi dan kemampuan berpikir reflektif matematis yang signifikan akan mendorong siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik dan benar. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang sudah dikemukakan, 

maka peneliti dapat disimpulkan, 1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan habits of mind dan 

kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis, dibuktikan 

dengan nilai nilai Fhitung = 12,79 > Ftabel = 3,12; 2) terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan habits 

of mind terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis, dibuktikan dengan nilai thitung = 0,69 < ttabel = 

1,99; 3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir 

reflektif matematis, dibuktikan dengan nilai thitung = 3,67 > ttabel = 1,99. 
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